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LAMPIRAN  (TRANSKRIP WAWANCARA) 

TRANSKIP WAWANCARA I (SAAT MELAKSANAKAN OBSERVASI) 

 

Wawancara 1 

Informan  : I Gusti Ngurah Darmika, S.E  

Jabatan  : UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali 

    di Kabupaten Buleleng 

Tempat  : UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali 

    di Kabupaten Buleleng  

TGL/Waktu : 23 November 2020 / 09.30 WITA 

Peneliti :“Om Swastyastu, selamat siang Bapak. Perkenalkan saya Gede 

Surantika, Mahasiswi Akuntansi S1 UNDIKSHA. Jadi saya ingin 

observasi dan wawancara mengenai PP No 28 Tahun 2019 Tentang 

Pemutihan dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor”.   

Informan  :“Baik, hal apa yang ingin dijadikan topik?.”  

Peneliti :“ Bagaiman Gambaran umum mengenai peraturan pemutihan pajak 

kendaraan bermotor di Provinsi Bali Khusunya di Kabupaten 

Buleleng ?.” 

Informan :“Nggih, Mengenai gambaran umum peraturan tersebut, kita melihat 

adanya keenganan masyrakat untuk memayar pajak dan masih 

banyaknya masyrakat yang tidak taat dan tepat waktu membayar 

pajak, bisa dilihat Berdasarkan Data yang dari Kepala Bapenda 

sampai tahun 2019 ini diperkirakan sebanyak  118.554 Wajib Pajak 

(WP) masih melakukan tunggakan pembayaran pajak, dari jumlah 

tersebut diperoleh asumsi sebesar Rp 63,35 milyar pendapatan yang 

seharusnya diperoleh dan seharusnya bisa digunakan untuk 

meningkatkan PAD Provinsi Bali. ” 

Peneliti :“Berarti Apakah dengan dengan adanya Peraturan Gubernur 

(Pergub) Bali Nomor 28 Tahun 2019  kebijakan pemutihan atau 

penghapusan sanksi administrasi bunga dan denda pajak kendaraan 

bermotor (PKB) dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) 

dapat menarik minat masyrakat untuk melakukan pemutih ?” 
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Informan :“Tentu ada penigkatan bisa dilihat dari data, biasanya masyrakat 

menunggu program ini untuk membayar pajak. Seperti program 

idaman bisa dikatakan. Tetapi perlu digaris bawahi pemerintah tidak 

setiap tahun menerbitkan peraturan ini , peraturan ini hanya bersifat 

isendial diamana tidak setiap tahun.” 

Peneliti :“Kenapa peraturan tersebut tidak setiap tahun dilaksakan pak, nggi 

?”.  

Informan :“Begini, jika dilaksakan setiap tahun, maka akan membangun 

kebiasaan masyrakat untuk membayar pajak secara telat, missal : 

nanti tunggu program pemutihan baru bayar pajak supaya tidak 

terkena denda. Oleh sebab itu kita tidak lakukan setiap tahun.” 

Peneliti :“Baik pak, kemudia untuk mensosialisasikan peraturan tersebut dari 

pihak UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali  di 

Kabupaten Buleleng” seperti apa pak ?” 

Informan :”Kita menyebarluaskan informasi tersebut dengan cara, tentunya 

sosialiasi, baik pada samsat keliling, pada saat razia gabungan 

ataupun dengan memsang baliho poster dan spanduk di kawasan 

tertentu. Tentunya ditambah kekuatan sosial media yang begitu luas, 

disana kita menyebarkan informasi tersebut”. 

Peneliti :”kemudian dalam penyebaran dan pelaksanaannya apakah 

mengalami kendala pak ?” 

Informan :”Kalau kendala tentunya ada, kendala yang paling utama adalah 

masyrakat yang enggan untuk membayar pajak, disini kita perlu 

menyadarkan masyrakat untuk membayar pajak, misalnya kita 

siasati bagi yang membayar pajak lebih awal akan medapatkan point 

yang bisa diundi untuk medapatkan berbagai hadiah, dari hal itu 

diharapkan masyrakat untuk taat membayar pajak tanpa harus 

menunggu program pemutihan” 

Peneliti :”bagaiman sanksi-sanksi yang mungkin diterima oleh wajib pajak 

yang malas membayar pajak”. 
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Informan :”untuk sanksi tentunya ada, seperti sanksi kena tilang dan sanksi 

yang lainnya, karena pajak dapat bersifat memaksa demi 

kesejahteraan kita semua”. 

Peneliti :”Baik bapak terima kasi atas informasinya” 
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LAMPIRAN  1 (TRANSKRIP WAWANCARA) 

TRANSKIP WAWANCARA  (SAAT MELAKSANAKAN OBSERVASI) 

 

Wawancara 1 

Informan  : Wajib Pajak (Bapak Sanjaya) 

Jabatan  : Masyarakat 

Tempat  : UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali 

    di Kabupaten Buleleng  

TGL/Waktu : 21 Juli 2022 / 09.30 WITA 

Peneliti :“Selamat siang Bapak. Perkenalkan saya Gede Surantika, 

Mahasiswi Prodi S1 Akuntansi Undiksha. Jadi saya ingin observasi 

dan wawancara mengenai PP No 28 Tahun 2019 Tentang Pemutihan 

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor”.   

Informan  :“Nggih dik bisa?.”  

Peneliti :“ Bagaiman Pendapat bapak mengenai adanya pemutihan tahun 

ini.” 

Informan :“ Saya menunggu adanya pemutihan denda pajak kendaraan 

kemudian baru membayarkan keterlambatan pembayaran pajak 

kendaraannya.” 

Peneliti :“Berarti bapak sangat baik memanfaatkan program ini ya “ 

Informan :“Iya soalnya kalau saya bayarkan langsung (tidak menunggu 

adanya pemutihan), maka nominal tunggakan dendanya besar. 

Bahkan jika dibandingkan antara denda dan pembayaran pajaknya, 

maka dapat dikatakan hal tersebut yang menjadi alasan saya 

menunggu adanya pemutihan pajak baru kemudian membayarkan 

tunggakan pajak saya.”  
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LAMPIRAN 2 (DATA PEMUTIHAN 2019) 

 

 

LAMPIRAN 3 (PERATURAN DAN PROSEDUR PERPANJANGAN STNK 

DAN BEA BALIK NAMA, BESERTA JUMLAH BIAYA YANG 

DIKENAKAN) 
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LAMPIRAN 4 (FOTO OBSERVASI DAN WAWANCARA) 

       

 

 

FOTO WAWANCARA DENGAN BAPAK 

I GUSTI NGURAH DARMIKA, S.E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO WAWANCARA DENGAN BAPAK SANJAYA 
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